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Pengantar

: Segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat dan karunia yang telah diberikan
! oleh-Nya, sehingga buku Realitas Penjara Indonesia ini akhirnya dapat disusun.

Berawal dari survei pemenuhan layanan pemasyarakatan yang dilakukan di Rutan
% dan Lapas di wilayah DKI Jakarta, Banten, D.I.Yogyakarta, Surabaya dan Palembang,
; buku ini hadir sebagai rangkuman dan analisis dari hasil pengukuran kualitas pemenuhan
hak-hak tahanan dan narapidana serta kelengkapan sarana dan prasana yang ada di Lapas

dan Rutan. Survei dilakukan dengan menggunakan instrumen atau alat ukur yang disusun
berdasarkan ketentuan perundang-undangan nasional maupun prinsip-prinsip internasional
yang berkaitan dengan kebutuhan tahanan dan narapidana baik laki-laki, wanita, maupun
anak selama menjalankan perampasan kemerdekaan.

Kegiatan survei pemenuhan layanan pemasyarakatan ini didasarkan pada kebutuhan
peningkatan layanan pemasyarakatan, untuk keperluan perwujudan institusi Pemasyarakatan
yang lebih baik dengan melibatkan peran serta masyarakat dalam kapasitasnya sebagai

ikl : pengawas eksternal. Berdasarkan Memorandum of Understanding (Mou) antara Kementerian
. ~ Hukum dan HAM RI dan Center for Detention Studies pada tahun 2011, serta mandat
et  * dalam Instruksi-Presiden Nomor 9 Tahun 2011 Tentang Rencana Aksi Pencegahan dan
o Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, institusi Pemasyarakatan dengan data pemantauan

yang telah dilakukan dapat didorong agar mencapai kinerja yang lebih meningkat transparansi
dan keterlibatan publiknya dalam upaya memenuhi dan menghormati hak-hak tahanan
dan narapidana.

Pelaksanaan survei telah berjalan dengan baik dan lancar serta menghasilkan sebuah
rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan layanan di Pemasyarakatan. Oleh karena
itu dalam kesempatan ini, Center for Detention Studies mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada para pihzik yang terlibat dan nemberikan dukungan atas lancarnya

kegiatan survei kualitas layanan pemasyarakatan dan proses penyelesaian penulisan
hasilnya.

Terima kasih kami ucapkan kepada Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, Fakultas
Hukum Universitas Gadjah Mada, dan Center for Marginalized Communities Studies yang
telah memberikan dukungan tenaga dan pemikiran atas pelaksanaan survei dan tentunya
diharapkan adanya keterlibatan lebih lanjut dalam pengawasan pelaksanaan pemasyarakatan
di kemudian hari.

Tak lupa kami haturkan terima kasih kepada Direktur Jenderal Pemasyarakatan dan

jajarannya yang bertugas di Direktorat Bina Keamanan dan Ketertiban, serta seluruh

Kepala Divisi Pemasyarakatan dan Kepala Lapas dan Rutan yang menjadi lokasi survei.

Semoga seluruh akses yang diberikan kepada kami untuk memperoleh data dan informasi

‘dapat memberikan manfaat dan perubahan di Pemasyarakatan. Kami sampaikan ucapan

< terima kasih yang mendalam kepada The Asia Foundation dan The Australian Government

” yang telah memberikan dukungan atas sukses dan terselenggaranya kegiatan ini, sehingga
seluruh pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar.
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Kami menyadari bahwa isi buku ini masih terdapat banyak kekurangan, sehingga

diharapkan kami mendapat saran dan kritik guna kesempurnaan penulisan buku pada
kegiatan berikutnya. Semoga dengan penerbitan Buku “Realitas Penjara Indonesia” ini
pemerintah dalam hal ini Kementerian Hukum dan HAM Rl dan ajaran Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan, memperoleh manfaat dan kegunaan terhadap pembuatan kebijakan yang
berorientasi pada penguatan institusi Pemasyarakatan yang lebih memberikan perlindungan,

pemenuhan, dan penghormatan terhadap hak-hak narapidana dan tahanan.

Salam,

Ali Aranoval

Direktur Eksekutif
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Profil
CENTER FOR DETENTION STUDIES

Center for Detention Studies (CDS) atau Pusat Kajian Penahanan adalah organisasi
non-profit yang didirikan di Jakarta pada tanggal 19 Februari 2009 oleh para aktivis Hak
Asasi Manusia (HAM) dan akademisi yang menaruh perhatian pada reformasi tempat-

‘tempat penahanan di Indonesia. Visi CDS adalah mendorong penegakan hukum yang

berkeadilan dan menjunjung tinggi hak asasi manusia bagi orang-orang yang dirampas
kemerdekaannya, korban kejahatan dan masyarakat. Sedangkan misi CDS adalah
mewujudkan pusat data dan informasi tentang penahanan dan pemenjaraan melalui
penelitian mandiri, menjalin kerja sama dengan pemerintah dan masyarakat dalam
mendorong serta mewujudkan advokasi kebijakan di instansi pemerintah. Dengan demikian

- melalui program dan kegiatannya, CDS diharapkan dapat mendorong perbaikan di tempat- -
_ tempat penahanan agar lebih melindungi, memenuhl dan menghormat1 hak setiap orang o
: yang sedang dlrampas kemerdekaannya . '

‘Sejak dldlrlkan sampa1 saat ini, CDS telah menghasﬂkan beberapa kajlan terkait . .
dengan isu penahanan dan pemenjaraan diantaranya Kajian Penahanan Tidak Sah dan
Masalah Overstaying di Rumah Tahanan Negara dan Lembaga Pemasyarakatan. Kajian
ini pula yang melatarbelakangi dihasilkannya Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi -
Manusia Nomor M.HH-24.PK.01.01.01 Tahun 2011 Tentang Pengeluaran Tahanan Demi
Hukum. Selain itu sebagai salah satu upaya penguatan Balai Pemasyarakatan telah pula
dihasilkan Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang Pemasyarakatan tentang Balai
Pemasyarakatan, Dewan Pembina Pemasyarakatan dan Tim Pembina Pemasyarakatan
serta Kajian Akademik Tentang Balai Pemasyarakatan sebagai Bahan Usulan dalam
Rancangan Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Sedangkan sebagai upaya penguatan

_pemasyarakatan dalam Sistem Peradilan Pidana Terpadu, CDS telah menghasilkan Pokok-
- Pokok Pikiran Penguatan Pemasyarakatan dalam Sistem Peradilan Pidana Terpadu melalui

Revisi KUHAP.

Dengan didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki beragam keahlian dan
berasal dari berbagai disiplin ilmu, CDS sampai saat ini terus menjadi lembaga think-tank
untuk isu yang berhubungan dengan HAM dan pemasyarakatan. Sejak 2012 lalu, bekerja
sama dengan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Cq Direktorat Bina Keamanan dan
Ketertiban, CDS tengah melaksanakan program pengawasan internal dan eksternal
pemasyarakatan. Melalui program ini nantinya akan dihasilkan Kajian Pengawasan Internal
Pemasyarakatan berikut dengan Peraturan Menteri Hukum dan HAM tentang Pemantauan
Pengendalian Internal Pemasyarakatan serta Standar Pelayanan Pemasyarakatan. Selain
itu akan pula dilaksanakan pemantauan pemenuhan hak narapidana, tahanan dan anak di
Rutan/Lapas sebagai salah satu mekanisme kontrol pihak eksternal terhadap kinerja
pemasyarakatan.
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FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Berdasarkan sejarah Fakultas Hukum didirikan pada tanggal 31 Oktober 1957 di
bawah naungan Yayasan Perguruan Sjakhyakirti. Pada tanggal 17 September 1960 olech
Yayasan Perguruan Sjakhyakirti, Fakultas Hukum ini diserahkan kepada Universitas
Sriwijaya.

Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya memiliki Visi unggul terdepan dalam
mewujudkan masyarakat ilmiah yang cerdas, berbudaya, dan professional di bidang hukum.
Sedangkan Misi yang dimilikinya diantaranya yaitu: menyelenggarakan dan mengembangkan
pendidikan tinggi hukum yang modern dan maju dalam upaya menghasilkan sarjana hukum
yang cakap memahami, mengembangkan dan menerapkan ilmu hukum dan cita hukum
yang beretika dan bermoral.

Pada saat ini Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya memiliki satu Program Studi
yaitu Program Studi Ilmu Hukum dengan 5 (lima) Program Kekhususan (PK) yaitu PK
Studi Hukum dan Sistem Peradilan, PK Studi Hukum dan Bisnis, PK Studi Hukum dan
Keislaman, PK Studi Hukum dan Kenegaraan dan PK Studi Hukum dan Masalah-masalah

transasional.

Seiring dengan kebutuhan peningkatan kemampuan atau soft skil/l mahasiswa dalam
'berpraktek hukum, Fakultas Hukum Universitas Sfiwijaya tergabung bersama 8 (delapan)
Fakultas Hukum lain dari Universitas se-Indonesia yang menyelenggarakan program klinik
hukum, yakni program yang dirancang untuk mendidik dan melengkapi para reformis
peradilan (Educating and Equipping Tomorrow Reforms/E2J). Program klinik hukum
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menitikberatkan pada keterampilan
dalam praktek serta melayani kepentingan dan aspirasi mahasiswa yang akan berkecimpung
dalam dunia peradilan.

Berbagai upaya dan kerja sama terus ditingkatkan dengan berbagai pihak guna
mewujudkan Visi dan Misi yang diemban oleh Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya.
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FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS GADJAH MADA

Fakultas Hukum UGM telah genap berusia 67 tahun pada tanggal 17 Februari 2013.
Dalam perjalanannya untuk mewujudkan semangat from good to great faculty of law,
Fakultas Hukum UGM telah memberikan kontribusi penting dalam perkembangan bangsa
dan negara pada umumnya dan perkembangan ilmu hukum di Indonesia khususnya.

Fakultas Hukum UGM mempunyai Visi Fakultas Hukum berkelas dunia yang
kompetitif, inovatif, mengabdi kepada kepentingan bangsa dan kemanusiaan dijiwai nilai-
nilai bangsa berdasarkan pancasila. Sedangakan Misi yang dimilikinya yaitu:

* Menyelenggarakan pendidikan sarjana hukum yang unggul bertaraf internasional
dan pengembangan ilmu hukum secara berkelanjutan '

* Menyelenggarakan penelitian ilmu hukum yang bermanfaat bagi masyarakat

* Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran hukum masyarakat

. 'Menjahn kerja sama dengan lembaga lembaga naswnal dan- 1ntema51onal
Dalam kategorl sarjana (S1), Fakultas Hukum UGM ‘sendiri mem111k1 1 (satu) j Jurusan .

-.yakm Ilmu hukum dengan Jumlah 12 (dua belas) konsentrasi atau prodi. Mulai dari Pidana,
Perdata, HTN, HAN, HI, Lingkungan, Pajak, Adat, Acara, Islam, Dagang dan Agrarla.

Banyak pendapat dan pemikiran-pemikirari yang Iahir-tumbuh, dan kemudian menyebar
dari F akutlas Hukum UGM yang kemudian digunakan untuk memperkuat sistem hukum
Indonesia, selaras dengan cita- mta Fakultas Hukum UGM untuk men01ptakan Bulaksumur .
School of Legal Thoughts.

Dalam sejarahnya Fakultas Hukum UGM telah mengalami beberapa kali perubahan
nama dan lokasi perkuliahan, mulai dari nama Faculteit Hoekoem Balai Perguruan Tinggi
Gadjah Mada (FH BPTGM) pada tahun 1946, bertempat di pagelaran Keraton Yogyakarta,
hingga pada tahun 1973 dan saat ini Fakultas Hukum telah berdiri secara mandiri dan
berlokasi di Bulaksumur Yogyakarta.

Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada juga tergabung bersama 8 (delapan)
Fakultas Hukum lain dari Universitas se-Indonesia yang menyelenggarakan program klinik
hukum yakni E2J yang bermitra dengan instansi/lembaga penegak hukum di wilayah
Yogyakarta

Realitas Penjara Indonesia | vii




CENTER FOR MARGINALIZED COMMUNITIES STUDIES
(CMARS) I-

Center for Marginalized Communities Studies (CMARs), adalah organisasi non-
pemerintah, non-profit, dan non-partisan yang konsen pada pembelaan hak-hak kelompok
marjinal iman, budaya, jender dan seksualitas.

Didirikan pada tahun 2004, CMARs lahir dari forum kajian yang melibatkan kalangan
akademisi, aktivis, dan tokoh agama Islam yang merasa prihatin bahwa kehidupan sosio-
politik-budaya Indonesia pasca-Reformasi dihiasi fenomena semakin menguatnya
penyingkiran atas komunitas-komunitas marjinal. Penyerangan terhadap komunitas iman
minoritas-beda, peminggiran komunitas-komunitas adat, kriminalisasi tubuh perempuan,
dan penyangkalan atas hak-hak kelompok LGBTIQ (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, :
Interseks, dan Queer), adalah sebagian dari hal-hal yang menghiasi kehidupan Indonesia
pasca-Reformasi.

Ini Ironi! Reformasi politik yang bertujuan pada tegaknya demokrasi justru
menghasilkan semakin -telanjangnya pelanggaran HAM, terutama terhadap hak-hak
komunitas iman minoritas-beda, hak-hak komunitas'lokal, perempuan, dan kelompok

LGBTIQ. Ironi pula, karena dalam banyak hal, pelanggaran ini sering dilakukan dengan $
justifikasi doktrin agama. :

E
CMARs yang meyakini kemenyatuan antara studi dan aksi-memandang bahwa ;
pembelaan terhadap berbagai komunitas marjinal iman, budaya, jender dan seksual adalah ;
bagian mendasar dari perjuangan penegakan HAM serta amanah suci dari ajaran Islam.
Oleh karena itu, pembelaan terhadap hak-hak kaum marjinal tersebut selalu diletakkan
dalam bingkai HAM dan Islam.

Visi demokrasi hanya bisa tegak dengan pengakuan atas keragaman serta pengakuan
dan pemenuhan hak-hak semua kelompok iman, budaya, jender dan seksualitas, di mana
hal itu merupakan bagian niscaya dari penegakan hak-hak asasi manusia. Misi CMARs
berkomitmen untuk membela dan mempertahankan hak-hak komunitas, terutama yang
terkait dengan hak-hak berkeyakinan, budaya, gender dan seksualitas dengan menggunakan
perspektif HAM dan Islam.
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THE ASIA FOUNDATION

The Asia Foundation merupakan organisasi non-profit internasional yang berkomitmen
untuk mengembangkan kehidupan di seluruh Asia yang dinamis dan berkembang. Setelah
60 tahun pengalaman dan keahlian lokal yang mendalam, program kami menangani
masalah-masalah penting yang mempengaruhi Asia seperti pemerintahan dan hukum,
pembangunan ekonomi, pemberdayaan perempuan, lingkungan dan kerja sama regional.
Dukungan pendanaan The Asia Foundation sendiri diterima dari bermacam-macam
kelompok baik dari bilateral maupun multilateral, Yayasan, perusahaan maupun individual.

The Asia Foundation Indonesia merupakan 1 (satu) dari 18 (delapan belas) negara
di Asia yang mewakili The Asia Foundation yang berkantor pusat di San Francisco. The
Asia Foundation telah mendorong inisiatif untuk mengkonsolidasi demokrasi, penguatan
peran dari masyarakat sipil, penegakan hukum, perluasan pertumbuhan ekonomi dan
pengembangan layan'an pemerintahan

B Dalam menanggap1 prioritas pemerintah Indonesia, kami bekerja dengan para'- »
, pemlmpm yang inovatif untuk membangun kemltraan yang efektlf dan perombakan y
o signifikan yang memperkuat sistem peradilan, mehndungl hak asasi manusia, -
. mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang merata, meningkatkan tata- kelola sumber
.daya lingkungan, mendukung pemilu yang bebas dan ad11 ‘melibatkan masyarakat 51p11 o
dan’ mengata51 masalah gender

Dalam mengimplemtasikan program-pro gramnya di Indones1a The Asia Foundationi - _
juga telah bekerja sama dengan lebih dari 200 mitra-lokal yang bergerak dalam berbagai

bldang
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Admisi Orientasi | Masa Admisi Orientasi dikenal pula dengan istilah Masa Pengenalan ngkungan
(Mapenaling). Pada proses ini petugas pembimbing pemasyarakatan dapat
!l berperan menjelaskan tahap-tahap yang akan dilalui saat menjalani hukuman
! dalam Lapas dan hak-hak yang dimiliki dalam pembinaan seperti pembebasan
% | bersyarat, cuti bersyarat, CMB hingga pada tahap akhir pada pembimbingan dan
3 program perlakuan berkelanjutan setelah bebas.

d

! (Sumber: Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
 Nomor M.HH-OT.02.02 Tahun 2009 Tentang Cetak Biru Pembaharuan Pelaksanaan
! Sistem Pemasyarakatan, Departemen Hukum dan HAM, Direktorat Jenderal
|| Pemasyarakatan, 2009 Hlm. 114)

? Proses pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan yang dilaksanakan
dengan membaurkan Narapldana dan Anak D1d1k Pemasyarakatan dalamy keh1dupan e

masyarakat.
(Sumber Pasal 1 Peraturan Pemerlntah RI Nomor~ 31 Tahun 1999. Tentang .
Pembmaan dan Pemblmblngan Warga Binaan Pemasyarakatan)

Asimilasi

: Pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketakwaan terhadap Tuhan
 Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesmnal serta kesehatan
| jasmani dan. rohani klien pemasyarakatan.

(Sumber Adi Sujatno, Pencerahan di Balik Penjara Jakarta; Teraju, 2008 Hal.128)

Bimbingan
Keagamaan

i Tempat hunian narapxdana/anak negara. Terd1r1 dari kamar human dan kamar
| mandi umum, dengan kapasitas maksimum 150 orang.

* | (Sumber: Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI Nomor
: M.O1.PL.01.01 Tahun 2003 Tentang Pola Bangunan Unit Pelaksana Teknis
Pemasyarakatan)

g 50

| .
¢ Program pembinaan untuk mengintegerasikan Narapidana dan Anak Didik

Pemasyarakatan ke dalam kehidupan masyarakat, yang telah memenuhi syarat:

a. dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 3 (bulan);
Ea b. telah menjalani paling sedikit 2/3 (dua per tiga) masa pidana;
1 ¢. berkelakuan baik dalam kurun waktu 6 (enam) bulan terkahir.

| (Pasal 1 angka 4 Jo. Pasal 68 Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor 21

| Tahun 2013 Tentang Syarat dan Tata Cara Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti
 Mengunjungi Keluarga Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti
i Bersyarat)

Cuti Bersyarat
(CB)

Cuti Menjelang
Bebas

(CMB)

i a) Bentuk pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan yang telah
{  menjalani 2/3 (dua pertiga) masa pidana sekurang-kurangnya telah menjalani
9 (sembilan) bulan dan berkelakuan baik dengan lama cuti sama dengan remisi
terakhir yang diterimanya paling lama 6 (enam) bulan.
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Cuti
Mengunjungi
Keluarga
(CMK)

Ginekologi

Grasi

Identitas

Kamar hunian
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b) Bentuk pembinaan anak negara yang pada saat mencapai usia 17 (tujuh belas)

tahun 6 (enam) bulan dan telah dinilai cukup baik.

(Sumber: Pasal 41 Ayat (1) huruf (b) Penjelasan atas PP RI Nomor 32 Tahun 1999
Tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan)

Bentuk pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan berupa pemberian
kesempatan berkumpul bersama keluarga di tempat kediaman keluarganya. Yang
dimaksud dengan keluarga adalah:

- istri atau suami;

- anak kandung atau angkat atau tiri:

- orang tua kandung atau angkat atau tiri atau ipar;

- saudara kandung atau angkat atau tiri atau ipar; dan

- keluarga dekat lainnya sampai derajat kedua, baik horizontal maupun vertikal.

(Sumber: Pasal 41 Ayat (1) huruf (a) Penjelasan atas PP RI Nomor 32 Tahun 1999
Tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan)
[lmu kedokteran yang berkenaan dengan fungsi alat tubuh dan penyakit khusus
pada wanita.

(Sumber: Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Grasi adalah pengampunan berupa perubahan, peringanan, pengurangan, atau

- penghapusan pelaksanaan pidana kepada terpidana yang diberikan oleh Presiden.

Pemberian grasi oléh Presiden dépat berupa:

a. peringanan atau perubahan jenis pidana;

- b. pengurangan jumlah pidana; atau

¢. penghapusan pelaksanaan pidana.

(Sumber: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2010 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 22 Tahun 2002 Tentang Grasi)

Data yang dicatat dalam Buku Register B untuk Narapidana/Anak Didik
Pemasyarakatan dan Buku Register A untuk Tahanan saat proses pendaftaran
tahanan/narapidana, meliputi:

Nama;

Jenis kelamin;

Umur;

Perkara;

A e B

Expirasi;
6. dan lain-lain yang dianggap perlu.

(Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990 Tentang
Pola Pembinaan Narapidana Tahanan)

Hunian bagi tahanan narapidana dengan kapasitas 1 orang, 3 orang, 5 orang, dan
7 orang yang dilengkapi dengan jendela, pintu, penerangan (lampu), WC, dan
tempat tidur permanen.

(Sumber: Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI Nomor
M.OI.PL.01.01 Tahun 2003 Tentang Pola Bangunan Unit Pelaksana Teknis
Pemasyarakatan)




¥
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| Kunjungan bagi tahanan/narapidana meliputi:

Kunjungan
1. Kunjungan keluarga, lembaga sosial atau lembaga-lembaga lain;
2. Rohaniawan dan dokter pribadi;

3. Penasihat hukum.

(Sumber: Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990
Tentang Pola Pembmaan Narapldana/Tahanan)

e A T L R T S T S KA i e R T I

e s

Latihan Suatu Keglatan yang mellputl usaha menyalurkan dan mengembangkan bakat
Kerja/Bimbingan dan keterampilan serta pengelolaan hasil karya tahanan.
Kegiatan (Sumber Petunjuk Pelaksanaan Nomor E.76-UM.01.06 Tahun 1986 Tentang
| Perawatan Tahanan Rumah Tahanan Negara — Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
é Departemen Kehakiman RI. Hal. 3)
Lembaga %3 Tempat untuk melaksanakan pembmaan bagi narapldana dan anak didik
Pemasyarakatan % pemasyarakatan.
(Lapas) ' (Sumber: Pasal 1 ayat 3 UU Nomor 12 Tahun 1995)
Mapenaling ; Kegiatan yang mencakup usaha untuk mengenalkan Tahanan baru dengan
(Masa | lingkungan Rutan serta hak dan kewajibannya maupun usaha Rutan untuk dapat
L Pengénalhn': .~ . |} mengadakan pengamatan dan penehtxan yang berguna bagl kegiatan perawatan.
.Lingkungan) . selanjutnya. . i
’ (Sumber Petun_luk Teknls Nomor E 76. UM 01 06 Tahun 1986 Tentang Perawatan '
| Tahanan Rumah Tahanan Negara — Direktorat J enderal Pemasyarakatan Departemen
Kehaklman RL Hal 22) o : )
MCK : %’ Kamar mand1 umum yang terdapat pada setlap Blok Hunian.
§ (Sumber: Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor M.01.PL.01.01 Tahun .
. § 2003 Tentang Pola Bangunan Unit Pelaksanaan Tekms Pemasyarakatan)
MCK berfungsi %; MCK dalam kondlsl baik (tidak rusak) dan bersih.
dengan baik . (Sumber: Konsensus Workshop Petugas Pemasyarakatan mengenai Pengembangan
g . Instrumen Pemantauan Pemenuhan Hak-hak Narapidana dan Tahanan di Lapas
§ dan Rutan, 11 dan 12 September 2012, Hotel Red Top, Jakarta)
Narapidana é Terpidana yang menjalani hukuman pidana dengan hilangnya kemerdekaan di
%% Lapas.
? (Sumber: Pasal 1 ayat 7 UU Nomor 12 Tahun 1995)
Pemasyarakatan ZE: Kegiatan untuk melakukan pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan
g berdasarkan sistem pemasyarakatan, kelembagaan, dan cara pembinaan yang
g merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana.
¥
g (Sumber Pasal 1 ayat 1 (818 Nomor 12 Tahun 1995)
AN 38 343 B wF BT ST LTI LR ‘..ruu,.m;g‘ ............. I35 o
Pembebasan % Proses pembmaan Narapldana di luar Lapas setelah menjalani sekurang-kurangnya
Bersyarat & 2/3 (dua pertiga) masa hukuman pidananya minimal 9 (sembilan) bulan.
*—s sy .
(PB) § Pembebasan bersyarat bagi Anak Negara diberikan setelah menjalani pembinaan
5 sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun.
E
gﬁ (Sumber: Pasal 43 ayat (2) dan (3) Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 1999
i/ Tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan)
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~ Yang dimaksud dengan pemeriksaan fisik dalam hal ini meliputi cacat fisik atau
~ ciri-ciri khusus.
;' (Sumber: Konsensus Workshop Petugas Pemasyarakatan mengenai Pengembangan
- Instrumen Pemantauan Pemenuhan Hak-hak Narapidana dan Tahanan di Lapas

dan Rutan, 11 dan 12 September 2012, Hotel Red Top, Jakarta)

Penggeledahan dilakukan dengan memeriksa badan orang, barang-barang,
pekarangan/halaman atau bangunan yang berada di lingkungan Lapas.
Penggeledahan terhadap orang dan barang-barang harus dilaksanakan secara

~ cermat dan teliti dengan tetap memperhatikan aspek HAM. Jenis penggeledahan

meliputi penggeledahan rutin dan penggeledahan insidentif.

(Prosedur Tetap Penggeledahan, Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan
Nomor E.22.PR.08.03. Tahun 2001 Tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas
Pemasyarakatan)

Perlengkapan yang diberikan oleh pihak Lapas dalam upaya pemenuhan kebutuhan

dasar untuk menjaga agar narapidana maupun tahanan selalu dalam keadaan

sehat jasmani dan rohaniah, tetapi perlengkapan makanan dan minuman yang

- dapat membahayakan keamanan/ketertiban dilarang.

'~ (Sumber: Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02-PK.04.10. Tahun 1990 - -
- Tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan, Bab VII Pelaksanaan Pembinaan
- Poin D tentang Perawatan Warga Binaan Pemasyarakatan)

Terdiri dari kasur dan bantal yang diberikan oleh pihak Lapas dan akan diganti
apabila rusak.

(Sumber: Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02-PK.04.10. Tahun 1990
Tentang Pola Pémbinaan Narapidana/Tahanan, Bab VII Pelaksanaan Pembinaan
Poin D tentang Perawatan Warga Binaan Pemasyarakatan)

Petugas yang jaga bertugas menerima tahanan baru di Rutan/Cabrutan di pintu
gerbang. Petugas regu jaga bertugas meneliti surat-surat yang melengkapinya
dan mencocokkan dengan nama dan jumlah yang tercantum dalam surat tersebut.
Selanjutnya anggota regu jaga tersebut mengantar tahanan beserta surat-surat
dan barang-barang bawaannya kepada kepala regu jaga. Kepala regu jaga
mengadakan penelitian dan pemeriksaan ulang atas surat-surat dan barang
bawaannya untuk dicocokkan dengan tahanan yang bersangkutan. Dalam
melakukan penelitian, kepala regu jaga dapat melakukan penggeledahan dengan
mengindahkan norma-norma kesopanan dan penggeledahan terhadap tahanan

~ wanita dan anak didik wanita harus dilakukan oleh petugas wanita.

Pengurangan masa pidana yang diberikan kepada narapidana dan anak pidana
yang berkelakuan baik selama menjalani hukuman pidana.

Unit pelaksana teknis tempat tersangka dan terdakwa ditahan selama proses
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan.

(Sumber Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor M.02-PK 04.10 Tahun 1990)

g

e
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Sistem Data Base Pemasyarakatan Tentang informasi data-data yang terdiri dari
i jumlah Tahanan/Narapidana, jumlah penghuni Tindak Pidana Khusus, jumlah
i narapidana anak, data perawatan, klien Bapas, data Rupbasan, sumber daya
¢ manusia dan realisasi anggaran secara umum melalui website: smslap.ditjen.go.id

¢! (Sumber: smslap dltjenpas go. 1d)

vt

? ' Rekam jari yang diambil saat proses pendaftaran Narapldana/Anak yang mehput1
1. Tiga jari tengah kiri dibalik lembaran putusan pengadilan
2. Sepuluh jari pada kartu Daktiloskopi

(Sumber Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor E.22.PR.08.03.
hun 2001 Tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas Pemasyarakatan)

. Tahanan

i Ta
¢ Tersangka atau terdakwa yang dltempatkan dalam Rutan untuk kepentmgan
i penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan.

: (Sumber Keputusan Menterl Kehaklman RI Nomor M 02-PK.04.10)

45 s A e e LA I L L R F A TR A IR LN AT AR

Tampmg adalah narapidana yang membantu keglatan Pemuka. Pemuka merupakan
: narapidana yang membantu petugas, pemasyarakatan dalam melaksanakan keglatan
pembmaan dI Lapas.. . -

Pemuka dan Tampmg dllarang membantu petugas di bldang
a. Admlmstra51 )
b. Administrasi Teknis;
c. Registrasi;
d. Pelayanan medis kesehatan; dan
e. Pengamanan

(Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI No. 7 Tahun 2013 Tentang Pengangkatan

4 dan Pemberhentlan Pemuka dan Tampmg pada Lembaga Pemasyarakatan)

Tertutup separuh

badan

2w e e e TR T R ST A o

aa Yang dlmaksud dengan tertutup dalam hal ini adalah tertutup setengah badan ke
i bawah karena pertimbangan keamanan.

\; (Sumber: Konsensus Workshop Petugas Pemasyarakatan mengenai Pengembangan
§*‘ Instrumen Pemantauan Pemenuhan Hak-hak Narapidana dan Tahanan di Lapas
ﬁ dan Rutan 11 dan 12 September 2012 Hotel Red Top, Jakarta)

Toilet

Dalam hal ini adalah kamar mandi yang terletak pada setiap kamar human/sel

(Sumber Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor M.01.PL.01.01 Tahun
2003 Tentang Pola Bangunan Unit Pelaksanaan Teknis Pemasyarakatan)

e
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o

Warga Binaan
Pemasyarakatan

(WBP)
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#
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Narapldana anak d1d1k pemasyarakatan dan klien pemasyarakatan.
? (Sumber: Pasal 1 ayat 5 UU Nomor 12 Tahun 1995)
i
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